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ABSTRAK 

 

Reza Fadillah, 180103030199. Peran Pengajian Tasawuf Guru Usfia Rusdi Pada 

Masyarakat Desa Ketapang Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah Laut, 

Pembimbing: (1) Dr. Irfan Noor, M. Hum, (2) Dr. M. Rusydi, M. Ag, Prodi 

Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 2022. 

Kata Kunci: Pengajian; Tasawuf; Guru Usfia Rusdi; Masyarakat 

 Pengajian merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal yang ada 

pada masyarakat sebagai tempat dalam menuntut ilmu mengenai pemahaman 

agama Islam untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Swt, serta mewujudkan 

rahmat bagi alam semesta, karena didalamnya memberikan penghayatan, 

pengetahuan, dan bimbingan sikap perilaku yang baik sesuai nilai-nilai Islami. 

Kehadiran pengajian dikalangan masyarakat cenderung terus meningkat, dengan 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran dalam 

beragama.  

Pengajian tasawuf yang disampaikan oleh Guru Usfia Rusdi, banyak sekali 

dihadiri oleh masyarakat, bahkan masyarakat dari luar desa juga mengikuti 

pengajian tersebut, selain itu juga dihadiri oleh santri, tokoh-tokoh masyarakat, 

pemuda, agama sampai ada sebagian dari pejabat Daerah Kabupaten Tanah Laut. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengajian tasawuf oleh Guru 

Usfia Rusdi, dan perannya terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat 

Desa Ketapang Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah Laut. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran pengajian 

tasawuf oleh Guru Usfia Rusdi terhadap kehidupan sosial dan keagamaan 

masyarakat sangat berperan penting, karena dalam kegiatan yang dilaksanakan 

pada pengajian adalah hal-hal yang positif yang berhubungan dengan ilmu-ilmu 

keagamaan khususnya dalam ilmu akhlak dan tasawuf. Kitab tasawuf yang 

dipelajari pada pengajian ini adalah kitab al-Risâlah al-Qusyairiyyah, Waja Sampai 

Kaputing, dan Ihyâ` 'Ulûm al-Dîn. Metode pembelajaran yang digunakan dalam 

pengajian menggunakan beberapa metode yaitu metode ceramah, halaqah, diskusi, 

tanya jawab, dan demonstrasi. Pelaksanaan pengajian dalam satu minggu sebanyak 

dua kali, yaitu pada malam rabu dan malam minggu. 

Bentuk-bentuk peran dari pengajian tasawuf Guru Usfia Rusdi yang 

mempengaruhi kepada kehidupan masyarakat seperti menjalin silaturahmi, 

memperoleh ilmu pengetahuan keagamaan, mempererat persaudaraan, memberikan 

motivasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari, minat pendidikan kearah 

keagamaan, perilaku masyarakat menjadi lebih baik, dan terbukanya lapangan 

pekerjaan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 
 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 A Fathah ـــ َ
 I Kasrah ـــ َ
 U Dhammah ـــ َ

 Th : ط .A 16 : ا

 Zh : ظ .B 17 : ب

 ' : ع .T 18 : ت

 Gh : غ .Ts 19 : ث

 F : ف .J 20 : ج

 Q : ق .H 21 : ح

 K : ك .Kh 22 : خ

 L : ل .D 23 : د

 M : م .Dz 24 : ذ

 N : ن .R 25 : ر

 W : و .Z 26 : ز

 H : ه .S 27 : س

 ` : ء .Sy 28 : ش

 Y : ي .Sh 29 : ص

   Dh : ض
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Kata sandang: Contoh: (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر   يْو   al-dîwân (الد  

bukan ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata  (ة وْر  ر    tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan (الضَّ

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 Ai a dan i يَـــ َ

 Au a dan u وَـــ َ

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas بي َ

 Û u dengan topi di atas ب و

 
3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـــ َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kataَ(ة وْر  ر   tidakَditulis (الضَّ

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata 
Arab 

Alih 
Aksara 

يْق ةَ 1 ََط ر  Tharîqah 

يَّةَ 2 م  سْلَ  ع ةَالإ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج 

وْدَ 3 ج  حْد ةَالو   Wahdah al-Wujûd َو 

  
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 
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permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

dalam Bahasa Arab.1  

                                                      
1Hamdan dkk., Pedoman Karya Ilmiah Makalah, Artikel Jurnal, Penelitian, Skripsi, Tesis, 

Disertasi Edisi 2021, (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin, 2021), 65-68.  

Aksara Arab Alih 
Aksara 

َالأ سْت اذ ََ  dzahaba al-ustâdzu َذ ه ب 

َالأ جْرَ َ  tsabata al-ajru َث ب ت 

يَّةَ ك ةَالع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah َالح 

َاللَّهََ إ لاَّ إ ل هَ  أ نَْلاَ  دَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh َأ شْه 
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ال ح ََ ل كَالصَّ ن اَم  وْلا   mawlânâ Malik al-Shâlih َم 

ك م َاللهَ  yu’tsirukum Allâh َي ؤْث ر 

ظ اه رَالع قْل يَّةَ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah َالم 

عَ سْت طْلَ  َالإ  بُّ  ’hub al-istithlâ َح 

انَ ي و  َالح  ن  صْن وع ةَم  ادَّةَالم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الم 

َالع يْنَ  tharf al-‘ayni ط رْف 

ةَ س اه م   al-musâhamah َالم 

يْقاًَ َط ر  نَْس ل ك   man salaka tharîqan َم 



 

xv 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL.................................................................................................i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN...............................................................ii 

PERSETUJUAN SKRIPSI.....................................................................................iii 

PENGESAHAN SKRIPSI......................................................................................iv 

MOTTO ...................................................................................................................v 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vi 

ABSTRAK ............................................................................................................. ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ...........................................x 

DAFTAR ISI ..........................................................................................................xv 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................1 

A. Latar Belakang ........................................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................................... 7 

D. Signifikansi Penelitian ............................................................................................ 7 

E. Definisi Istilah ......................................................................................................... 8 

F. Penelitian Terdahulu ............................................................................................. 10 

G. Sistematika Penulisan ........................................................................................... 17 

BAB II  PERAN PENGAJIAN DAN PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT

 ................................................................................................................................18 

A. Pengertian dan Tinjauan Sosiologis Peran ............................................................ 18 

B. Peran Pengajian Pada Kehidupan Masyarakat ...................................................... 20 

C. Metode-Metode Pengajian Keagamaan di Masyarakat ......................................... 22 

D. Perubahan Sosial Masyarakat ............................................................................... 26 

BAB III  METODE PENELITIAN........................................................................35 

A. Jenis dan Metode ................................................................................................... 35 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................................ 35 

C. Subjek dan Objek Penelitian ................................................................................. 36 



 

xvi 

 

D. Data dan Sumber Data .......................................................................................... 38 

E. Teknik Pengumpulan Data .................................................................................... 40 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................................. 42 

G. Teknik Keabsahan Data ........................................................................................ 43 

BAB IV  PERAN PENGAJIAN TASAWUF GURU USFIA RUSDI DALAM 

PERUBAHAN SOSIAL DAN KEAGAMAAN MASYARAKAT ......................45 

A. Gambaran Umum Lokasi dan Sejarah Pengajian.................................................. 45 

B. Gambaran Pelaksanaan Pengajian Tasawuf .......................................................... 47 

C. Biografi Guru Usfia Rusdi .................................................................................... 64 

D. Peran Pengajian Tasawuf Guru Usfia Rusdi dalam Kehidupan Sosial dan 

Keagamaan Masyarakat ................................................................................................ 66 

E. Analisis Pelaksanaan dan Peran Pengajian Tasawuf Guru Usfia Rusdi dalam 

Kehidupan Sosial dan Keagamaan Masyarakat ............................................................ 73 

BAB V  PENUTUP ................................................................................................85 

A. Kesimpulan ........................................................................................................... 85 

B. Saran-Saran ........................................................................................................... 87 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................88 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

DAFTAR IDENTITAS INFORMAN 

FOTO-FOTO DOKUMENTASI 

KARTU KONSULTASI SKRIPSI 

SURAT IZIN RISET PENELITIAN 

SURAT KEPUTUSAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 

HASIL PENGECEKAN PLAGIARISME TURNITIN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  




